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MOTTO 

 
  

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”   

(Terjemahan Surat Al-Insyirah ayat 5-8)* )1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

                                                 
*)  Departemen Agama Republik Indonesia. 2008. Al-Qur’an dan Terjemahannya. 

Bandung : PT CV Penerbit Diponegoro 
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RINGKASAN 

 

Identifikasi Pemahaman Konsep Rangkaian Arus Searah Pada Siswa SMA 

Dan MA Kelas XII Di Kabupaten Jember; Rahmawati, 130210102012; 2017: 

115 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Hakikat tujuan pembelajaran fisika adalah untuk mengantarkan 

pemahaman siswa menguasai konsep-konsep dan keterkaitannya untuk dapat 

memecahkan masalah terkait dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

memahami konsep fisika merupakan salah satu kemampuan yang penting dan 

harus dimiliki oleh siswa, karena dengan memahami konsep siswa dapat 

menerapkan konsep yang telah diperoleh untuk memecahkan masalah yang 

sederhana sampai dengan yang komplek dan siswa dapat mengaitkan satu konsep 

dengan konsep yang lain. Kemampuan pemahaman yang didasarkan pada 

taksonomi Bloom diantaranya translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi. Ketiga 

kemampuan tersebut merupakan kemampuan menerjemahkan, kemampuan 

menafsirkan, serta kemampuan meramalkan. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi pemahaman konsep rangkaian arus searah pada siswa 

SMA dan MA kelas XII di Kabupaten Jember.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deksriptif. Pada penelitian ini 

tidak ada perlakuan khusus yang diberikan untuk siswa. Syarat dalam penelitian 

ini adalah siswa sudah mendapatkan materi rangkaian arus searah. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMA dan MA di Kabupaten Jember. 

Sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas XII siswa MAN 1 Jember, SMAN 3 

Jember, dan SMAN 4 Jember. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

purposive sampling area. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah 

instrumen tes tulis pemahaman konsep berbentuk uraian. Soal tes yang digunakan 

dalam penelitian adalah soal Ujian Nasional yang dimodifikasi menjadi soal 

uraian. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diketahui 

bahwa pemahaman konsep siswa berdasarkan indikator taksonomi Bloom dari 

semua sekolah belum ada yang memenuhi kategori sangat baik. Pada indikator 
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viii 

 

translasi rata-rata dari semua sampel yang digunakan mendapat hasil persentase 

sebesar 60%. Hasil persentase ini jika dikualifikasikan maka berada dalam 

predikat cukup. Pada indikator interpretasi  hasil persentase yang didapatkan 

siswa sebesar 66%. Jika dikualifikasikan maka hasil persentase berada dalam 

predikat cukup. Sedangkan hasil persentase yang didapatkan dari semua sampel 

pada indikator ekstrapolasi sebesar 35%. Pada tahap ini kualifikasi berada dalam 

predikat kurang sekali. Jika dilihat dari semua indikator berdasarkan taksonomi 

Bloom dan setiap soal maka rata-rata yang diperoleh sebesar 54%. Hal ini berarti 

bahwa pemahaman konsep rangkaian arus searah pada siswa SMA dan MA kelas 

XII masih berpredikat kurang. 

Dari hasil penelitian ini, maka guru diharapkan dapat lebih banyak 

memberikan latihan soal kepada siswa, sehingga kemampuan pemahaman konsep 

siswa dapat meningkat dan berpredikat baik. Guru dapat memberikan siswa 

latihan soal berupa cara menerjemahkan bahasa yang ada pada soal yang berupa 

verbal menjadi matematis, memberi latihan soal dengan melatih penafsiran siswa 

dari simbol yang telah diubah menjadi matematis, serta memberikan latihan soal 

berupa perhitungan matematis. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Fisika merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari fenomena alam 

semesta, hukum-hukum, dan interaksinya (Nugraha dkk. 2014: 1). Hakikat tujuan 

pembelajaran fisika adalah untuk mengantarkan pemahaman siswa menguasai 

konsep-konsep dan keterkaitannya untuk dapat memecahkan masalah terkait 

dalam kehidupan sehari-hari (Pateda dkk. 2015: 13). Untuk dapat mempelajari 

peristiwa dan gejala alam semesta dalam kehidupan sehari-hari maka dibutuhkan 

pemahaman konsep yang baik. Kemampuan memahami konsep fisika merupakan 

salah satu kemampuan yang penting dan harus dimiliki oleh siswa, karena dengan 

memahami konsep siswa dapat menerapkan konsep yang telah diperoleh untuk 

memecahkan masalah yang sederhana sampai dengan yang kompleks dan siswa 

dapat mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lain (Ihsanudin, 2013: 2). 

Namun faktanya pemahaman konsep yang dimiliki siswa masih rendah. 

Berdasarkan penelitian Hidayah dkk. (2016: 57), hasil obsevasi yang dilakukan di 

SMAN 1 Tambakboyo menghasilkan 86% siswa dalam pembelajaran fisika 

masih menerapkan cara cepat dengan menerapkan hafalan rumus mereka 

sehingga konsep dan arti fisis penting yang seharusnya diperoleh siswa akan 

hilang dengan sendirinya. 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan seorang siswa untuk tidak 

sekedar mengingat, tapi dapat menjelaskan kembali suatu definisi, ciri khusus, 

hakikat, inti, dan isi dengan menggunakan kata-kata sendiri namun tidak 

mengubah kandungan makna dari informasi yang diterima (Marlis, 2015: 413). 

Dalam taksonomi Bloom revisi, berdasarkan dimensi pengetahuan memahami 

(Understand) termasuk pada pengetahuan faktual, yang terdapat suatu dasar yang 

harus diketahui siswa untuk mempelajari satu disiplin ilmu atau untuk 

menyelesaikan masalah-masalah dalam disiplin ilmu tersebut (Utami dkk. 2016: 

36). Berdasarkan tahapan kognitif menurut Bloom dimensi proses kognitif 
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pemahaman (Understand) termasuk pada tingkatan C-2 (Kunandar, 2014: 252). 

Kemampuan pemahaman yang dimaksud berdasarkan taksonomi Bloom revisi 

pada struktur taksonomi asli diantaranya Translasi (kemampuan menerjemahkan), 

Interpretasi (kemampuan menafsirkan), dan Ekstrapolasi (kemampuan 

meramalkan) ( Krathwohl, 2002: 213). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di salah satu 

sekolah negeri di Kabupaten Jember, peneliti mendapatkan informasi bahwa nilai 

ulangan rata-rata pada mata pelajaran fisika kelas XII masih tergolong rendah 

yakni 62 terutama pada materi rangkaian arus searah. Indikator dari hal ini adalah 

masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. Nilai KKM di sekolah 

tersebut adalah 79. Berdasarakan hasil penelitian Handayani (2014), presentase 

pemahaman siswa pada konsep rangkaian listrik searah berbasis representasi 

grafik yaitu sebanyak 49% siswa pemahamannya rendah, 45% siswa 

pemahamannya sedang, 7% siswa pemahamannya tinggi. Sedangkan pada soal 

representasi verbal sebanyak 69% siswa pemahamnnya sedang, 32% siswa 

pemahamannya rendah, 0%siswa pemahamannya tinggi. Berdasarkan penelitian 

Sinulingga (2015), pada materi listrik dinamis menunjukkan bahwa 40% siswa 

tidak paham konsep, 44% siswa miskonsepsi, dan 16% siswa memahami konsep. 

Rangkaian arus searah merupakan salah satu materi yang abstrak dan 

mempunyai kompleksitas yang tinggi sehingga dalam mempelajarinya butuh 

pemahaman konsep yang baik. Materi ini diajarkan di SMA dengan kurikulum 

2013 pada kelas XII. Kajian konsep pada materi arus searah diantaranya adalah 

arus listrik, tegangan listrik, hukum Ohm, hukum Kirchoff serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Engelhard & Beichner (dalam Gumilar, 2013: 1) menyatakan, kesulitan 

yang sering ditemui diantaranya pemahaman mengenai hukum konservasi muatan, 

keterkaitan arus dengan beda potensial, dan jumlah beda potensial pada rangkaian 

seri, paralel, dan campuran. Engelhardt & Beichner (dalam Hidayah dkk. 2016: 

57) juga menyatakan, pemahaman konsep pada rangkaian listrik arus searah masih 

mengalami kesalahan yaitu konsep mengenai arus yang mengalir pada resistor 

yang tersusun seri dan paralel. Contoh siswa masih mengalami kesulitan 
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memahami konsep rangkaian arus searah diantaranya, (1) siswa menganggap 

bahwa baterai sebagai arus konstan ketika rangkaian telah tertutup, (2) melalui 

hasil identifikasi yang dilakukan oleh McDermott dan Shaffer (dalam Hamdani, 

2013: 3) yang menunjukkan, sebagian besar siswa mengalami kesulitan 

menggambarkan rangkaian tertutup ketika diminta mengilustrasikan bagaimana 

lampu dapat menyala dengan sebuah baterai, (3) mengenai kuat arus dan besarnya 

tegangan pada lampu tergantung pada jauh dekatnya lampu (hambatan) terhadap 

kutub positif baterai. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Identifikasi Pemahaman Konsep Rangkaian Arus 

Searah Pada Siswa SMA Dan MA Kelas XII di Kabupaten Jember”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman 

konsep rangkaian arus searah pada siswa SMA dan MA kelas XII di Kabupaten 

Jember? 

 

1.3  Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi pemahaman konsep rangkaian arus searah pada 

siswa SMA dan MA kelas XII di Kabupaten Jember. 

 

1.4  Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

melakukan penelitian yang sama dengan ruang lingkup yang lebih luas dan 

mendalam. 
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b. Bagi sekolah diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan 

mengenai pemahaman konsep siswa pada materi rangkaian arus searah. 

c. Bagi tenaga pendidik diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

informasi mengenai pemahaman konsep siswa pada materi rangkaian arus 

searah serta dapat dijadikan masukan atau pertimbangan dalam 

mengembangkan pemahaman konsep siswa. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Pembelajaran Fisika  

Menurut Sadiman (2012: 2), belajar adalah suatu proses kompleks yang 

terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi. 

Sependapat dengan pernyataan tersebut, Hamalik (2011: 41) mengemukakan, 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi 

antara stimulus dan respon. Seseorang dikatakan belajar ketika ada perubahan 

tingkah laku pada dirinya. Perubahan tingkah laku dapat bersifat pengetahuan 

(kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif).  

Pembelajaran adalah suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan perubahan sikap dari seorang guru dengan peserta didik, 

dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah 

menuju pada suatu target yang telah ditetapkan (Trianto, 2010: 17). Menurut 

Rahmawati dan Daryanto (2015: 38-39), pembelajaran merupakan suatu proses 

interaksi antara peserta didik dengan guru untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari bagian-bagian alam 

dan interaksi yang ada didalammnya (Aththibby, 2015: 25). Pada hakekatnya 

fisika merupakan proses dan produk tentang pengkajian gejala alam (Sutarto dan 

Indrawati, 2010: 2). Dapat dikatakan bahwa fisika adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari peristiwa dan gejala-gejala yang terjadi dialam semesta (Wahyuni, 

2015). Fisika memiliki empat unsur utama yaitu: (1) sikap, yaitu perasaan 

keingintahuan tentang fenomena alam, makhluk hidup, benda, serta hubungan 

sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui 

prosedur yang benar, (2) proses, yaitu prosedur pemecahan masalah melalui 

metode ilmiah. Metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan 

eksperimen, pengukuran, penarikan kesimpulan, (3) produk, yaitu berupa fakta, 
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prinsip, teori, dan hukum, dan (4) aplikasi, yaitu penerapan metode ilmiah dan 

konsep IPA dalam kehidupan sehari hari (Astuti, 2013). 

Pembelajaran fisika dapat diartikan sebagai proses belajar mengajar yang 

didalamnya mempelajari alam dan kejadian-kejadiannya (Listyaningtyas et al., 

2015). Pembelajaran fisika yang baik adalah bila siswa dapat menguasai fisika 

tentang: (1) prinsip yang konstan atau selalu tunduk dengan aturan kesepakatan, 

yang harus dikuasai secara kognitif (wilayah kognitif); (2) sesuatu yang dapat 

diamati atau terukur, yang penguasaannya harus terlibat, adanya keterlibatan fisik 

atau otot,yang dikenal dengan kemampuan psikomotorik (wilayah psikomotorik); 

dan (3) kebermanfaatan ilmu pengetahuan tersebut secara langsung dalam 

menunjangkebutuhan hidup atau dalam sistem sosial, penguasaan fisika yang 

berkaitan dengan kebermanfaatan ini dikenal dengan kemampuan afektif (wilayah 

afektif) (Abruscanto dalam sutarto, 2010). 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran fisika merupakan kegiatan belajar yang dilakukan untuk 

menginisiasi, memfasilitasi pengkajian gejala alam yang mempertimbangkan 

empat unsur utama yakni sikap, proses, produk dan aplikasinya. 

 

2.2  Taksonomi Bloom 

 Taksonomi berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani yaitu tassein yang 

berarti mengklasifikasikan dan nama nomos yang berarti aturan. Taksonomi 

merupakan klasifikasi tujuan-tujuan pendidikan dan serangkaian deskripsi 

mengenai jenis-jenis tingkah laku siswa yang diharapkan dalam suatu lembaga 

pendidikan (Slameto, 1999: 146). Istilah ini kemudian digunakan oleh Benjamin 

Samuel Bloom, seorang psikolog bidang pendidikann yang melakukan penelitian 

dan pengembangan mengenai kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran. 

Taksonomi Bloom adalah struktur hierarki yang mengidentifikasi skills 

mulai dari tingkat rendah hingga yang tinggi. Tentunya untuk mencapai tujuan 

yang lebih tinggi, level yag rendah harus dipenuhi lebih dulu. Dalam taksonomi 

Bloom, tujuan pendidikan dibagi menjadi tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik (Prophan dan Baker, 2005). Dari ketga domain, peneliti 

mengkhususkan pada satu ranah tujuan pendidikan yaitu proses berpikir  (cognitif 

domain). Bloom (dalam Daryanto, 2001: 101) mengklasifikasikan ranah kognitif 

kedalam enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan (C1), pemahaman (C2), 

aplikasi (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6).  

Tingkatan-tingkatan dalam taksonomi Bloom sebagai dasar untuk 

penyusunan tujuan-tujuan pendidikan, penyusunan tes, dan kurikulum diseluruh 

dunia. Kerangka Bloom ini memudahkan guru dalam memahami, menata, dan 

mengimplementasikan tujuan pendidikan. Selain itu, taksonomi Bloom digunakan 

untuk mengukur kemampuan siswa berdasarkan proses kognitif siswa dalam 

memahami suatu masalah. Pencapaian hasil belajar itu dipandang telah mencapai 

proses kognitif yang diinginkan apabila siswa menjawab dengan benar masalah 

yang hendak diukur. Taksonomi Bloom berperan dalam menentukan tujuan 

pembelajaran, kemudian dari tujuan pembelajaran tersebut dapat disusun alat 

evaluasi yang sesuai dengan tujuan. 

 

2.3 Pemahaman Konsep 

2.3.1  Definisi Pemahaman Konsep 

Menurut Widodo (dalam Ariska, 2015: 148), pemahaman adalah 

kemampuan untuk mengkonstruk makna atau pengertian berdasarkan pengetahuan 

awal yang dimiliki, mengaitkan informasi yang baru dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki, atau mengintegrasikan pengetahuan baru ke dalam skema yang 

telah ada dalam pemikiran siswa. Sependapat dengan Anderson & Krathwohl 

(dalam Utami, 2016: 36), pengertian pemahaman adalah kemampuan untuk 

menangkap makna dalam arti dari bahan yang dipelajari jadi dapat disimpulkan 

pemahaman merupakan kemampuan siswa menerangkan sesuatu dengan kata-kata 

sendiri, mengenali, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari informasi yang 

didapatkan. Pemahaman menduduki posisi yang sangat penting dan strategis 

dalam aktivitas belajar, karena merupakan rekonstruksi makna dari hubungan-

hubungan, bukan hanya sekedar proses asimilasi dari pengetahuan yang sudah 
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dimiliki sebelumnya (Mauke, 2013). Pemahaman adalah suatu jenjang dalam 

ranah kogniitif yang menunjukkan kemampuan menjelaskan hubungan yang 

sederhana antara fakta-fakta dan konsep (Arikunto, 2013: 131). 

Menurut Djamarah (2008: 30), pengertian konsep adalah satuan arti yang 

mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama. Menurut Singarimbun 

dan Effendi (2009:14), pengertian konsep adalah generalisasi dari sekelompok 

fenomena tertentu, sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai 

fenomena yang sama. Menurut Febriyanti (2016:13), konsep diartikan sebagai 

suatu simpulan terhadap sesuatu yang lebih luas dan memounyai sifat-sifat yang 

sama. Konsep sendiri merupakan ide abstrak yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan objek-objek dan dinyatakan dengan suatu istilah atau 

rangkaian kata.  

Menurut Marlis (2015:413), pemahaman konsep merupakan kemampuan 

seorang siswa untuk tidak sekedar mengingat, tapi dapat menjelaskan kembali 

suatu definisi, ciri khusus, hakikat, inti dan isi dengan menggunakan kata-kata 

sendiri namun tidak mengubah kandungan makna dari informasi yang diterima. 

Menurut Handayani (2011), pemahaman konsep adalah memahami dan 

menguasai pengertian dan tujuan dari suatu arti yang dapat mewakili objek-objek, 

prinsip, dan teori yang dimilikinya. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran fisika. Pemahaman 

konsep merupakan kemampuan seorang siswa untuk tidak sekedar mengingat 

namun dapat  merekonstruksi makna hubungan dari sekelompok fenomena untuk 

dapat menggambarkan berbagai fenomena yang sama. 

2.3.2  Indikator Pemahaman Konsep 

Taksonomi Bloom revisi dalam tingkatan dimensi proses kognitif 

memahami (Understanding) ada tujuh aspek antara lain: menginterpretasi 

(Interpreting), memberi contoh (Exemplifying), mengklasifikasikan (Classifying), 

meringkas (Summarizing), Menyimpulkan (Inferring), membandingkan 
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(Comparing), menjelaskan (Explaining) (Krathwohl, 2002: 215). Adapun 

penjabaran dari tujuh aspek tersebut sebagai berikut: 

a. Menginterpretasi (Interpreting), yaitu mengubah satu bentuk gambaran 

(misal: angka) ke bentuk lain (misal: kalimat). 

b. Memberi contoh (Exemplifying), yaitu menemukan contoh yang sesui dan 

cocok atau mengilustrasikan suatu konsep. 

c. Mengklasifikasikan (Classifying), yaitu menentukan konsep yang ada pada 

suatu pada materi atau kategori. 

d. Meringkas (Summarizing), yaitu meringkas suatu bagian yang umum atau 

point-point utama dari suatu tema. 

e. Menyimpulkan (Inferring), yaitu menggambarkan kesimpulan secara nyata 

dari informasi yang disajikan. 

f. Membandingkan (Comparing), yaitu mendeteksi atau mencari hubungan 

antara dua ide, objek, dan hal hal serupa. 

g. Menjelaskan (Explaining), membangun hubungan sebab akibat dari suatu 

sistem (Kurniasih dan Sani, 2016: 162-163). 

Tujuh aspek dimensi proses kognitif memahami (Understanding) oleh 

taksonomi bloom revisi disederhanakan menjadi tiga aspek dalam struktur 

taksonomi asli yakni Translasi (kemampuan menerjemahkan), Interpretasi 

(kemampuan menafsirkan), dan Ekstrapolasi (kemampuan meramalkan) ( 

Krathwohl, 2002: 213). Adapun penjabaran dari tiga aspek tersebut sebagai 

berikut: 

a. Kemampuan menerjemahkan (Translasi), yaitu kemampuan untuk mengubah 

simbol-simboltertentu menjadi simbol lain tanpa mengubah makna. 

b. Kemampuan menafsirkan (Interpretasi), yaitu kemampuan untuk 

menjelaskan makna yang terdapat didalam simbol baik simbol verbal maupun 

nonverbal. 

c. Kemampuan meramalkan (Ekstrapolasi), yaitu kemampuan untuk melihat 

kecenderungan arah atau kelanjutan dari suatu temuan (Gulo, 2008: 59). 

Menurut Daryanto (2011: 106), pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga 

aspek yaitu translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi. 
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a. Pemahman translasi (terjemah) digunakan untuk menyampaikan informasi 

dengan bahasa dan bentuk yang lain dan menyangkut pemberian makna dari 

suatu informasi yang bervariasi. Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi 

suatu model, yaitu model simbolik untuk mempermudah orang 

mempelajarinya. 

b. Pemahaman interpretasi (penjelasan) adalah kemampuan untuk mengenal dan 

memahami ide utama suatu komunikasi. 

c. Pemahaman ekstrapolasi (perluasan) lain dari menerjemahkan dan 

menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya. Hal ini menuntut kemampuan 

intelektual yang lebih tinggi. 

Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini instrumen tes pemahaman 

konsep akan mengacu pada tiga indikator taksonomi asli Bloom yakni Translasi 

(kemampuan menerjemahkan), Interpretasi (kemampuan menafsirkan), dan 

Ekstrapolasi (kemampuan meramalkan). 

 

2.4  Materi Rangkaian Arus Searah 

Rangkaian Arus Searah atau yang biasa disebut dengan direct-current 

(DC) merupakan rangkaian listrik dengan arus listriknya yang mengalir pada 

suatu hantaran yang tegangannya berpotensial tetap atau tidak berubah terhadap 

waktu. Listrik arus searah merupakan listrik yang dapat dihasilkan dari sumber-

sumber susunan material alam. Elemen dari rangkaian arus searah ini meliputi 

baterai, hambatan, dan kawat penghantar. Dalam rangkaian listrik arus searah ini 

akan membahas mengenai arus listrik, Hukum Ohm: Hambatan dan Resistor, 

rangkaian listrik sederhana, serta energi dan daya listrik. 

2.4.1  Arus Listrik 

Arus listrik terjadi karena adanya media penghantar antara dua titik yang 

mempunyai beda potensial. Sebuah benda dikatakan bermuatan listrik jika benda 

tersebut kelebihan atau kekurangan elektron. Benda yang kelebihan elektron akan 

bermuatan negatif sedangkan benda yang kekurangan elektron akan bermuatan 
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positif. Lebih tepat lagi, arus listrik pada kawat didefinisikan sebagai jumlah total 

muatan yang melewatinya per satuan waktu pada suatu titik. Dengan demikian, 

arus rata-rata I didefinikan sebagai: 

t

Q
I




      (2.1) 

Dimana ∆Q adalah jumlah muatan yang melewati konduktor pada suatu lokasi 

selama jangka waktu ∆t. Arus listrik diukur dalam Coloumb per detik, satuan ini 

diberi nama khusus, ampere (disingkat amp atau A), dari nama fisikawan Prancis 

Andre Ampere (1775-1836) (Giancoli, 2001: 65). 

2.4.2  Hukum Ohm: Hambatan Dan Resistor 

Untuk menghasilkan arus listrik pada rangkaian, dibutuhkan beda 

potensial. Salah satu cara untuk menghasilkan beda potensial ialah dengan baterai. 

George Simon Ohm (1787-1854) menentukan dengan eksperimen bahwa arus 

pada kawat logam sebanding dengan beda potensial V yang diberikan ke ujung-

ujungnya:  

I ∞ V 

Sebagai contoh, jika kita menghubungkan kawat ke baterai 6V, aliran arus akan 

dua kali lipat dibandingkan jika dihubungkan ke baterai 3V. Sama seperti 

penambahan ketinggian menyebabkan aliran air yang lebih besar, demikian pula 

beda potensial listrik yang lebih besar atau tegangan menyebabkan aliran arus 

listrik menjadi lebih besar. Tepatnya berapa besar aliran arus pada kawat tidak 

hanya bergantung pada tegangan, tetapi juga pada hambatan yang diberikan kawat 

terhadap aliran elektron. Dengan cara yang sama, elektron-elektron diperlambat 

karena adanya interaksi dengan atom-atom kawat. Makin tinggi hambatan ini, 

makin kecil arus untuk suatu tegangan V. Kita kemudian mendefinisikan 

hambatan sehingga arus berbanding terbalik dengan hambatan. Ketika kita 

gabungkan hal ini dan kesebandingan diatas, kita dapatkan: 

R

V
I        (2.2) 
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Dimana R adalah hambatan kawat atau suatu alat lainnya, V adalah beda potensial 

yang melintasi alat tersebut, dan I adalah arus yang mengalir padanya. Hubungan 

ini sering dituliskan dan dikenal sebagai Hukum Ohm: 

 IRV   

Semua alat listrik, dari pemanas sampai bola lampu hingga amplifier stereo, 

memberikan hambatan terhadap aliran arus. Umumnya, kawat penghubung 

memiliki hambatan yang sangat kecil dibandingkan dengan hambatan filamen 

atau kumparan kawat. Kebanyakan rangkaian, terutama pada alat-alat elektronik, 

resistor digunakan untuk mengendalikan besar arus (Giancoli, 2001: 67-69). 

a) Hambatan Jenis 

Kawat penghantar yang dipakai pada kawat listrik pasti mempunyai 

hambatan, meskipun nilainya kecil. Berdasarkan eksperimen, Ohm juga 

merumuskan bahwa hambatan R kawat logam berbanding lurus dengan l, 

berbanding tebalik dengan luas penampang lintang kawat A, dan bergantung pada 

jenis bahan tersebut. “Besar hambatan suatu jenis kawat dalam setiap satu satuan 

panjang dan satuan penampang kawat adalah hambatan jenis (ρ)”. Secara 

matematis dapat ditulis sebagai berikut: 

A

l
R         (2.3) 

Keterangan: R : hambatan kawat (Ω) 

  l : panjang kawat (m) 

  A : luas penampang kawat (m2) 

  ρ : hambatan jenis kawat (Ω.m) 

(Kamajaya, 2016:11). 

Penampang seutas kawat pada umunya berbentuk lingkaran sehingga luas 

penampang kawat dapat ditulis 2

4

1
dA  , (d=diameter kawat). Dengan 

menggunakan nilai tersebut, hambatan kawat dapat dinyatakan dengan persamaan 

berikut: 

2
2

4

4

1 d

l

d

l
R






       (2.4) 
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Jika ada dua kawat yang terbuat dari bahan yang sama atau hambatan 

jenisnya sama, maka perbandingan hambatan kedua kawat dapat ditulis sebagai 

berikut: 

2

2

2

2

1

1

21 ::
d

l

d

l
RR       (2.5) 

(Kamajaya, 2016:11). 

Berdasarkan kemampuannya dalam menghantarkan arus listrik, bahan-

bahan atau zat dapat digolongkan sebagai konduktor, isolator, dan semikonduktor. 

2.4.3  Rangkaian Listrik 

Rangkaian listrik yang bercabang-cabang banyak ditemukan dalam 

rangkaian listrik. Gustav Kirchoff (1824-1887), ada dua aturan untuk dapat 

menghitung besarnya arus yang mengalir pada setiap cabang yang dihasilkan oleh 

suatu sumber arus listrik. Dua prinsip paling penting dalam arus searah yakni 

melibatkan arus masuk dan arus keluar dari rangkaian, dan jumlah dari tegangan 

disekitas rangkaian tertutup. Aturan ini sering disebut Hukum I Kirchoff dan 

Hukum II Kirchoff. Mereka juga dikenal sebagai Hukum Arus Kirchoff dan 

Hukum Tegangan Kirchoff (Gibilisco, 2005: 64). Hukum Kirchoff dapat 

digunakan untuk menganalisis rangkaian yang komplek tersebut, yaitu: 

a. Jumlah arus yang masuk pada suatu titik cabang harus sama dengan jumlah 

arus yang meninggalkannya. 

b. Jumlah beda potensial yang melintasi seluruh elemen dalam suatu loop harus 

nol (Soeharto, 1992: 126).   

1) Hukum I Kirchoff 

Hukum I Kirchoff menyatakan bahwa jumlah arus yang masuk pada sebuah 

titik cabang sama dengan jumlah arus yang keluar dari titik cabang tersebut. 

Secara matematis dapat ditulis : 

  outin II        (2.6) 

       (Suharto, 1992: 152). 
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I1 
I3 

I4 

I2 

I5 

P 

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa arus yang masuk melalui titik cabang P 

adalah I1 dan I2, sedangkan arus yang keluar dari titik cabang P adalah I3, I4, I5 

sehingga : 

  keluarmasuk II
 

54321 IIIII 
 

atau 

054321  IIIII
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebenaran Hukum I Kirchoff dapat dibuktikan melalui konsep hukum 

kekekalan muatan listrik. Kuat arus listrik adalah muatan listrik yang mengalir per 

satuan waktu. Seandainya jumlah muatan listrik per satuan waktu yang masuk 

melalui titik P lebih besar daripada jumlah muatan persatuan waktu yang keluar, 

berarti titik P akan kelebihan muatan. Pada kenyataanya, seluruh sistem dalam 

keadaan netral. Hal tersebut menunjukkan bahwa muatan listrik per satuan waktu 

yang masuk dan keluar titik P adalah sama. 

2) Hukum II Kirchoff 

Dasar dari Hukum II Kirchoff adalah hukum kekekalan energi yang artinya 

muatan yang bergerak mengelilingi suatu loop (berangkat dan berakhir pada titik 

yang sama), harus memperoleh energi yang sama besar dengan energi yang 

hilang. Hukum II Kirchoff menyatakan bahwa jumlah aljabar dari ggl (gaya gerak 

Gambar 2. 1 Contoh Percabangan Arus Listrik  
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Gambar 2. 2 Rangkaian Tertutup 

d c 

b a 

r 

- + 

R 

I 

I I 

I 

I 

ε 

listrik) sumber tegangan dan beda potensial dalam sebuah rangkaian tertutup 

(loop) sama dengan nol. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

   0V      (2.8) 

dengan V adalah beda potensial antara dua titik dan ε adalah ggl sumber, seperti 

ggl dari baterai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lebih jelasnya perhatikan sebuah rangkaian tertutup sederhana pada gambar 2.2. 

sebuah rangkaian tertutup (a-b-c-d-a) ysng terdiri atas sebuah sumber tegangan ε, 

dengan hambatan dalam r dan sebuah hambatan luar R. Berdasarkan Hukum II 

Kirchoff, pada rangkaian tersebut berlaku: 

 






RrI

IRIr 0
     

  (2.9) 

Rr
I





      (2.10) 

Persamaan 
Rr

I





dapat digunakan untuk menghitung kuat arus listrik dalam 

suatu rangkaian tertutup, jika ε, r, dan R pada rangkaian tertutup tersebut 

diketahui. Dapat juga ditulis menjadi IrIR    dengan IR adalah Vcd yaitu beda 

potensial antara titik c dan d, dan (ε-Ir) adalah Vba yaitu beda potensial antara titik 

b dan a. Dengan demikian, Vcd = Vba dan disebut tegangan jepit yaitu tegangan 

ujung-ujung baaterai pada saat ada arus listrik. 
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3) Rangkaian Hambatan Listrik 

Dua atau lebih resistor sering dirangkai atau dihubungkan secara seri, paralel, 

dan gabungan seri paralel. Rangkaian beberapa resistor tersebut dapat diganti 

dengan sebuah resistor yang sama nilainya. Besar tahanan resistor pengganti 

tersebut dinamakan tahanan ekivalen atau tahanan pengganti. 

a. Rangkaian Seri 

Tiga resistor dengan tahanan R1, R2, dan R3 yang dihubungkan sebagai 

rangkaian seri. Tiap muatan yang melalui R1 akan melalui R2 dan R3, sehingga arus 

i yang melalui R1, R2, dan R3 haruslah sama karena muatan tak dapat berubah 

jumlahnya. 

 

 

 

 

Rangkaian ketiga resistor tersebut akan diganti dengan suatu resistor tanpa 

mengubah keadaan (baik arus maupun tegangan). Pada gambar 2.3 terlihat bahwa: 

Vab = Vax + Vxy + Vyb     (2.11) 

Arus yang melalui  R1, R2, dan R3 sama, yaitu i, sedangkan Vax = i R1, Vxy = iR2, 

dan Vyb = i R3 sehingga persamaan 2.11 menjadi : 

Vab = i (R1 + R2 + R3)     (2.12) 

Jika besarnya tahanan ekivalen dinyatakan dengan Rek , maka: 

Vab = i Rek       (2.13) 

Dari persamaan 2.12 dan persamaan 2.13 diperoleh: 

Rek = R1 + R2 + R3      (2.14) 

Dari persamaan 2.14 terlihat bahwa besar tahanan ekivalen suatu rangkaian seri 

selalu lebih besar daripada tahanan masing-masing yang terhubung seri. 

Secara umum, jika terdapat n resistor yang terhubung seri, dengan cara yang 

sama, tahanan ekivalennya adalah: 

Rek = R1 + R2 ...... + Rn    (2.15) 

           (Soeharto, 1992: 145-146). 

 

b y x a 

   

 
Gambar 2. 3 Tiga Resistor Terhubung Secara Seri Diantara Titik A Dan B 
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b. Rangkaian Paralel 

Pada gambar 2.4, tiga resistor R1, R2, dan R3 dihubungkan paralel. Arus yang 

melalui tiap resistor dalam rangkaian tersebut, pada umumnya berbeda, tetapi 

beda potensial pada ujung-ujung haruslah sama. 

 

 

 

 

 

 

Jika arus yang melalui masing-masing resistor dinyatakan dengan i1, i2, dan i3, 

maka: 

1

1
R

V
i ab , 

2

2
R

V
i ab , dan 

3

3
R

V
i ab  

Ketiga arus tersebut berasal dari arus yang masuk ke titik a, sehingga: 

321 iiii        (2.16) 

Atau 

ekab

ab

ababab

RV

i

RRRV

i

R

V

R

V

R

V
i

1

111

321

321







 

Sehingga 

321

1111

RRRRek

      (2.17) 

Dari persamaan 2.17 dapat disimpulkan bahwa tahanan ekivalen rangkaian 

resistor yang dihubungkan paralel selalu lebih kecil daripada masing-masing 

tahanan resistor yang terhubung paralel tersebut. 

R3 

R2 

R1 

b a 

 

 

 

 Gambar 2. 4 Tiga Resistor Terhubung Secara Paralel Diantara Titik A Dan B 
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Secara umum, jika terdapat n resistor terhubung paralel, tahanan ekivalen 

rangkaian dapat ditentukan dengan rumus 

nek RRRR

1
.....

111

21

      (2.18) 

Khusus untuk dua resistor yang dihubungkan paralel: 

21

21

21

21

21

111

RR

RR
R

RR

RR

RRR

ek

ek







     (2.19) 

Karena Vab = i1R1 = i2R2, maka: 

1

2

2

1

R

R

i

i
        (2.20) 

         (Soehatro, 1992: 146-148). 

c. Rangkaian Gabungan Seri Paralel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 2.5 tampak bahwa R1 dan R2 terhubung paralel dan R3 dan R4 

terhubung secara seri. 

2.4.4  Energi dan Daya Listrik 

Energi listrik diubah menjadi energi panas atau cahaya pada alat-alat 

seperti itu karena arus biasanya agar besar, dan ada banyak tumbukan antara 

elektron yang bergerak dan atom pada kawat. Pada setiap tumbukan, sebagian 

energi elektron ditransfer ke atom yang ditumbuknya. Sebagai akibatnya, energi 

kinetik atom bertambah dan dengan demikian temperatur elemen kawat 

R

1 

b a 
 

  

R

2 

R

3 

R

4 

 

Gambar 2. 5 Rangkaian Resistor Yang Terpasang Secara Seri Dan Paralel 
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bertambah. Energi panas yang bertambah ini dapat ditransfer sebagai kalor dengan 

konduksi dan konveksi ke udara pada pemanas atau ke makanan pada wajan, 

dengan radiasi ke roti pada pemanggang, atau diradiasikan sebagai cahaya 

(Giancoli, 2001: 74). 

Untuk mencari daya yang diubah oleh peralatan listrik mengingatkan 

bahwa energi yang diubah bila muatan Q bergerak melintasi beda potensial 

sebesar V adalah QV. Maka daya P, yang merupakan kecepatan perubahan energi, 

adalah 

 

Muatan yang mengalir per detik, Q/t, merupakan arus listrik, I. Dengan 

demikian kita dapatkan  

IVP        (2.21) 

Hubungan umum ini menghasilkan daya yang diubah oleh suatu 

perangkat, dimana I adalah arus yang melewatinya dan V adalah beda potensial 

yang melintasinya. Rumus ini juga menyatakan daya yang diberikan oleh sebuah 

sumber seperti baterai. Satuan SI daya listrik untuk semua jenis daya lainnya, 

yaitu waat (1 W = 1 J/det). 

Kecepatan perubahan energi pada hambatan R dapat dituliskan, dengan 

menggunakan Hukum Ohm (V=IR), dalam dua cara: 

 

R

V
V

R

V

RIIRI

IVP

2

2















     (2.22) 

        (Giancoli, 2001: 74). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Darmadi 

(2011:7), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berkaitan dengan 

pengumpulan data untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep. 

Pada penelitian ini tidak ada perlakuan khusus untuk siswa, yang terpenting 

adalah siswa telah diajarkan mengenai materi rangkaian arus searah di sekolah. 

Berdasarkan pejelasan diatas maka penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep rangkaian 

arus searah pada siswa SMA dan MA Kelas XII di Kabupaten Jember.  

 

3.2  Tempat dan Subjek Penelitian 

Daerah yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu SMA Negeri 3 

Jember, SMA Negeri 4 Jember dan MA Negeri 1 Jember. Daerah penelitian 

ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling area yaitu 

menentukan daerah penelitian dengan sengaja berdasarkan beberapa 

pertimbangan. Pertimbangannya antara lain keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya 

sehingga tidak bisa mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto, 2006: 140). 

Adapun pertimbangan lain dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Kesediaan SMAN 3 Jember, SMAN 4 Jember, dan MA Negeri 1 Jember 

untuk dijadikan tempat penelitian. 

b. Karena sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013. 

c. Serta pemahaman konsep siswa pada pembelajaran fisika materi rangkaian 

arus searah belum diketahui. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XII SMA dan MA di 

Kabupaten Jember. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas 

siswa SMAN 3 Jember, SMAN  4 Jember, dan MA Negeri 1 Jember kelas XII 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


21 

 

 

 

yang sudah pernah mendapatkan pelajaran rangkaian arus searah. Waktu 

penelitian direncanakan dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 

pada bulan agustus. 

 

3.3  Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk menghindari terjadinya 

kesalahpahaman penafsiran yang terdapat dalam penelitian ini. Adapun beberapa 

definisi operasional sebagai berikut: 

a. Pemahaman Konsep Kognitif Tentang Rangkaian Arus Searah 

Pemahaman konsep merupakan rekonstruksi makna dari apa yang dipelajari 

namun tidak mengubah makna. Dalam hal ini kaitannya dalam ranah kognitif 

siswa. Pemahaman konsep kognitif rangkaian arus searah merupakan kemampuan 

siswa merekonstruksi makna dari materi rangkaian arus searah dalam ranah 

kognitif. Tes pemahaman konsep yang digunakan berupa soal uraian dengan 

mengacu pada indikator pemahaman konsep menurut taksonomi Bloom yakni 

translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi. 

b. Identifikasi Pemahaman Konsep Rangkaian Arus Searah 

Identifikasi pemahaman konsep rangkaian arus searah pada siswa adalah 

deskripsi tentang bagaimana pemahaman konsep siswa berdasarkan indikator 

taksonomi Bloom mengenai materi rangkaian arus searah dalam ranah kognitif. 
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3.4  Prosedur Penelitian 

Untuk mencapai tujuan penelitian, diperlukan suatu prosedur penelitian. 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah atau urutan-urutan yang harus 

dilalui atau dilaksanakan dalam suatu penelitian. Secara ringkas prosedur 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun tahapan-tahapan tersebut dijabarkan sebagi berikut: 

a. Tahap Pendahuluan 

Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menentukan 

daerah penelitian, membuat surat izin penelitian, dan berkoordinasi dengan pihak 

sekolah serta guru untuk menentukan jadwal pelaksanaan penelitian. 

b. Penentuan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMA dan MA kelas XII di 

Kabupaten Jember. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas 

Kegiatan Pendahuluan 

Penentuan Subjek 

 

Pembuatan Instrumen 

 

Soal Tes Pemahaman Konsep 

Rangkaian Arus Searah 

 

Mengumpulkan Data 

 

Analisis Data 

 

Kesimpulan 

 

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian 
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siswa SMAN  3 Jember, SMAN 4 Jember, dan MAN 1 Jember kelas XII yang 

sudah pernah mendapatkan pelajaran rangkaian arus searah. 

c. Pembuatan Instrumen 

Pada tahap ini adalah membuat seperangkat instrumen test pemahaman 

konsep pada pokok bahasan rangkaian arus searah beserta kisi-kisinya. Instrumen 

tes pemahaman konsep rangkaian arus searah yang dibuat berupa soal-soal test 

kognitif uraian (Essay) yang terdiri atas 7 butir soal. Soal-soal tes diambil dari 

soal ujian nasian fisika SMA. Soal tes juga mengacu pada indikator pemahaman 

konsep berdasar taksonomi Bloom revisi yang terdiri dari tiga indikator utama. 

d. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan instrumen tes pemahaman 

konsep rangkaian arus searah kepada siswa. Setelah didapatkan hasil tes maka 

selanjutnya akan dilakukan penskoran dan perhitungan. 

e. Analisis Data 

Pada tahap ini dilakukan analisis dari hasil jawaban siswa atas tes yang telah 

dikerjakan. Analisis data pada jawaban akan di beri skor dan akan dihitung 

presentase pemahaman konsep siswa per indikator taksonomi Bloom. Analisis 

data ini merupakan cara untuk mencapai salah satu tujuan penelitian yaitu 

mendeskripsikan pemahaman konsep rangkaian arus searah siswa SMA dan MA 

kelas XII. 

f. Kesimpulan 

Pada tahap ini, akan dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis 

data yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. 

 

3.5  Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.5.1  Metode Pengumpulan Data 

Metode adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data penelitian (Arikunto, 2014: 203). Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dokumentasi, dan tes. Berikut penjabaran dari metode yang digunakan. 
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a. Metode Dokumentasi 

Sugiono (2014: 396) menyatakan bahwa teknik dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data dari catatan peristiwa masa lampau yang bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Metode 

dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa daftar nama siswa dan foto-foto 

saat penelitian berlangsung seperti pemberian tes pemahaman konsep dan 

pendalaman konsep. Hasil dokumentasi ini akan digunakan untuk membatu 

kegiatan penelitian yang dilakukan dan sebagai bukti nyata bahwa penelitian 

dilaksanakan secara nyata. 

b. Metode Tes 

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010: 193). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa lembar tes pemahaman konsep dengan tes  

berbentuk essay dan terdiri atas 7 butir soal. Soal yang digunakan untuk tes 

pemahaman konsep adalah soal ujian nasional.  

3.5.2  Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk 

memperoleh data di dalam suatu penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal tes diagnostik pemahaman konsep. Soal tes diagnostik 

ini digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa mengenai rangkaian 

arus searah mengacu dalam indikator pemahaman konsep berdasar taksonomi 

Bloom revisi. Soal tes diagnostik berupa soal essay yang terdiri dari 7 butir soal. 

 

3.6  Metode Analisis Data  

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi kode, dan mengkategorikan sehingga diperoleh suatu 

temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab (Gunawan, 2013: 
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209). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

3.6.1  Analisis Data Hasil Tes Pemahaman Konsep 

Analisis data hasil tes yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan percentages correction. Besarnya nilai yang diperoleh siswa 

merupakan persentase dari skor maksimum ideal yang seharusnya dicapai jika tes 

tersebut dikerjakan dengan hasil 100% (Purwanto, 2013: 102). Rumus penilaian 

adalah sebagai berikut: 

     (3.1) 

Keterangan: 

NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R   = skor mentah yang diperoleh siswa 

SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

100 = Bilangan tetap 

Selanjutnya menentukan kriteria dari rata-rata persentase tersebut berdasarkan 

tabel berikut:  

Tabel 3. 1 Kualifikasi Skor Hasil Tes Pemahaman Konsep 

 

Tingkat Penguasaan Predikat 

86 – 100 % Sangat Baik 

76 – 85 % Baik 

60 – 75 % Cukup 

55 – 59 % Kurang 

≤ 54 % Kurang Sekali 

(Purwanto, 2013: 102-103). 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN PENUTUP 

 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman konsep siswa pada indikator 

translasi rata-rata dari semua sampel yang digunakan mendapat hasil persentase 

sebesar 60%. Hasil persentase ini jika dikualifikasikan maka berada dalam 

predikat cukup. Pada indikator interpretasi hasil persentase yang didapatkan siswa 

sebesar 66%. Jika dikualifikasikan maka hasil persentase berada dalam predikat 

cukup. Sedangkan hasil persentase yang didapatkan dari semua sampel pada 

indikator ekstrapolasi sebesar 35%. Pada tahap ini kualifikasi berada dalam 

predikat kurang sekali. Jika dilihat dari semua indikator berdasarkan taksonomi 

Bloom dan setiap soal maka rata-rata yang diperoleh sebesar 54%. Hal ini berarti 

bahwa pemahaman konsep rangkaian arus searah pada siswa SMA dan MA kelas 

XII masih tergolong rendah. 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah diksanakan maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut:  

a. Bagi sekolah, dengan adanya informasi yang telah didapatkan berdasarkan 

penelitian ini sebaiknya sekolah mempertimbangkan kembali strategi yang 

dapat digunakan untuk memperbaiki pemahaman konsep siswa kelas XII. 

b. Bagi pendidik, dengan adanya informasi bahwa pemahaman konsep siswa 

pada materi rangkaian arus searah masih kurang dan kurangnya pemahaman 

konsep siswa terjadi terutama pada indikator ekstrapolasi. Sebaiknya pendidik 

lebih banyak memberikan latihan soal kepada siswa terutama cara melakukan 

perhitungan. 

c. Bagi peneliti lain, hendaknya penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

melakukan penelitian dengan mencari penyebab mengapa rata-rata 
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pemahaman konsep pada materi rangkaian arus searah yang didapatkan ketiga 

sampel penelitian masih tergolong rendah.  
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Lampiran 1. Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL 
RUMUSAN 

MASALAH 
VARIABEL INDIKATOR 

SUMBER 

DATA 
METODE PENELITIAN 

Identifikasi 

Pemahaman 

Konsep 

Rangkaian Arus 

Searah pada 

Siswa SMA 

Dan MA Kelas 

XII 

1. Bagaimanakah 

Pemahaman 

Konsep Rangkaian 

Arus Searah pada 

Siswa SMA Dan 

MA Kelas XII? 

Variabel Terikat :  

- Pemahaman 

konsep rangkaian 

arus searah pada 

siswa SMA dan 

MA kelas XII. 

 Pemahaman 

konsep siswa  

Rangkaian Arus 

Searah 

berdasarkan 

indikator 

taksonomi 

Bloom meliputi: 

1. Translasi 

2. Interpretasi 

3. Ekstrapolasi 

Responden :  

Siswa SMA dan 

MA kelas XII 

 

 

Sumber rujukan 

: Kepustakaan 

 

1. Jenis Penelitian : Penelitian 

Deskriptif Kualitatif 

2. Pengumpulan data :  

- Dokumentasi  

- Tes 

3. Metode Analisis Data: 

- Menganalisis pemahaman 

konsep siswa melalui 

pemberian tes berupa soal-

soal uraian (essay) yang 

mengacu pada indikator 

taksonomi Bloom revisi. 

Jawaban siswa dianalisis 

menggunakan rumus: 
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Dengan, 

NP = nilai persen yang dicari 

atau diharapkan 

R  = skor mentah yang diperoleh 

siswa 

SM = skor maksimum ideal dari 

tes yang bersangkutan 

100 = Bilangan tetap  
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Soal Tes Pemahaman Konsep 

 

KISI-KISI SOAL TES DIAGNOSTIK PEMAHAMAN KONSEP 

 

Jenis Sekolah  : SMA Dan MA        Alokasi Waktu : 60 menit 

Mata Pelajaran : Fisika          Jumlah Soal  : 7 

Materi Pokok  : Rangkaian Arus Searah       Bentuk Soal  : Uraian 

Kelas/Semster  : XII/Ganjil 

 

No Kajian 

Materi 

Indikator Soal Indikator Pemahaman Konsep Soal Tes Diagnostik No 

Soal 

1.  Arus 

listrik dan 

Hukum 

Ohm 

Menghitung 

nilai arus listrik 

pada sebuah 

rangkaian 

berdasar 

indikator 

translasi, 

interpretasi dan 

Translasi, siswa dapat 

menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dari 

soal dengan simbol dan satuan 

benar. 

 

Interpretasi, siswa dapat 

menuliskan rumus yang 

Perhatikan gambar dibawah.  

 

 

 

 

 

Jika sebuah hambatan yang nilainya 4R dirangkai 

secara paralel pada titik P dan Q, tentukanlah arus 

1 

2R 

12 V 

P Q 

2R 

3

A 
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ekstrapolasi.  digunakan dalam menjawab soal 

dengan benar. 

Ekstrapolasi, siswa dapat 

menggambar rangkaian dan 

melakukan perhitungan secara 

matematis. 

listrik pada rangkaian tersebut! 

(UN FISIKA 2006/2007) 

2. Hambatan 

Listrik 

Menghitung 

besar hambatan 

listrik pada 

sebuah 

rangkaian 

berdasarkan 

Hukum Ohm 

yang mencakup 

indikator 

translasi, 

interpretasi dan 

ekstrapolasi. 

Translasi, siswa dapat 

menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dengan 

simbol dan satuan dengan benar. 

 

Interpretasi, siswa dapat 

menuliskan rumus yang 

digunakan dalam menjawab soal 

dengan benar. 

 

Ekstrapolasi, siswa dapat 

melakukan perhitungan secara 

matematis. 

Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

Jika voltmeter menunjukkan nilai 1 Volt, maka 

tentukan nilai hambatan R! 

(UN FISIKA 2008) 

2 

R 

12 V 

5Ω 

2Ω 

V 
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3. Rangkaian 

Listrik 

Sederhana 

Menghitung 

besar kuat arus 

pada rangkaian 

sederhana 

berdasarkan 

indikator 

translasi, 

interpretasi dan 

ekstrapolasi. 

Translasi, siswa dapat 

menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dengan 

simbol dan satuan dengan benar. 

 

Interpretasi, siswa dapat 

menuliskan rumus yang 

digunakan dalam menjawab soal 

dengan benar. 

 

Ekstrapolasi, siswa dapat 

melakukan perhitungan secara 

matematis dan menyimpulkan. 

Perhatikan rangkaian listrik seperti pada gambar. Kuat 

arus yang terukur pada amperemeter adalah? 

 

 

 

 

 

(UN 2008/2009) 

3 

Menghitung 

beda potensial 

pada suatu 

hambatan 

dalam 

rangakaian 

Translasi, siswa dapat 

menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dengan 

simbol dan satuan dengan benar. 

 

Interpretasi, siswa dapat 

Perhatikan gambar berikut. Tentukanlah besar beda 

potensial pada hambatan 3Ω! 

 

 

 

 

4 

rd=0,1 

Ω 

A 

R= 1,4 

Ω 
1,5 V 
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sederhana 

berdasarka 

indikator 

translasi, 

interpretasi dan 

ekstrapolasi. 

menuliskan rumus yang 

digunakan dalam menjawab soal 

dengan benar. 

 

Ekstrapolasi, siswa dapat 

melakukan perhitungan secara 

matematis. 

 

 

 

 

 

 

 

(UN FISIKA 2016) 

4. Rangkaian 

Listrik 

Majemuk 

Menghitung 

besar kuat arus 

pada sebuah 

rangkaian 

majemuk 

berdasarkan 

indikator 

translasi, 

interpretasi dan 

ekstrapolasi 

Translasi, siswa dapat 

menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dengan 

simbol dan satuan dengan benar. 

 

Interpretasi, siswa dapat 

menuliskan rumus yang 

digunakan dalam menjawab soal 

dengan benar. 

 

Sebuah rangkaian listrik terdiri dari empat buah 

hambatan berurutan masing-masing 12Ω, 12Ω, 3Ω, 

dan 6Ω dirangkai dengan ε1=6V, ε2=12V seperti pada 

gambar. Tentukanlah arus yang mengalir pada 

rangkaian! 

 

 

 

 

 

5 

6Ω 

3

Ω 

12 

V 

9Ω 9 V 

b 

a 

c 

d 

E1 

E

2 

R

2 
R

1 

R

3 

R

4 
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Ekstrapolasi, siswa dapat 

melakukan perhitungan. 

(UN FISIKA 2009) 

Menghitung 

besar beda 

potensial pada 

sebuah titik 

dalam 

rangkaian 

berdasarkan 

indikator 

translasi, 

interpretasi dan 

ekstrapolasi. 

Translasi, siswa dapat 

menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dengan 

simbol dan satuan dengan benar. 

 

Interpretasi, siswa dapat 

menuliskan rumus yang 

digunakan dalam menjawab soal 

dengan benar. 

 

Ekstrapolasi, siswa dapat 

melakukan perhitungan secara 

matematis. 

Perhatikan rangkaian loop berikut ini. Saat saklar S 

ditutup, beda potensial antara titik A dantitik B 

adalah... 

  

 

 

 

 

 

 (UN FISIKA 2008) 

6 

5. Energi 

dan Daya 

listrik 

Menghitung 

daya pada 

sebuah lampu 

berdasarkan 

Translasi, siswa dapat 

menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dengan 

simbol dan satuan dengan benar. 

Sebuah lampu X dihubungkan dengan sumber 

tegangan searah seperti pada gambar dibawah. 

Tentukanlah daya pada lampu X! 

 

7 

3Ω 

ε1=12 V 

5Ω 

ε2=24 V 

R=2Ω 

A 

r2=1

Ω 

B S 

r1=1

Ω 

3Ω 
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indikator 

translasi, 

interpretasi dan 

ekstrapolasi. 

 

Interpretasi, siswa dapat 

menuliskan rumus yang 

digunakan dalam menjawab soal 

dengan benar. 

 

Ekstrapolasi, siswa dapat 

melakukan perhitungan secara 

matematis. 

 

 

(UN FISIKA 2010) 
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Lampiran 3. Soal Tes Pemahaman Konsep 

 

SOAL 

TES PEMAHAMAN KONSEP 

Satuan Pendidikan : SMA DAN MA 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas    : XII 

Waktu    : 60 Menit 

 

Petunjuk: 

1. Tulislah nama sekolah, nama anda, dan kelas pada lembar jawaban yang 

disediakan 

2. Baca dan kerjakan soal berikut dengan runtut dan teliti 

3. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu 

4. Jawablah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal serta 

strategi yang bisa diterapkan lalu lakukanlah perhitungan untuk 

menyelesaikan permasalahan 

5. Periksalah kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan 

6. Jangan lupa membaca doa di awal dan akhir mengerjakan soal 

7. Selamat mengerjakan dan semoga sukses 

 

Soal! 

1. Perhatikan gambar dibawah.  

 

 

 

 

 

Jika sebuah hambatan yang nilainya 4R dirangkai secara paralel pada titik P 

dan Q, tentukanlah arus listrik pada rangkaian tersebut! 

 

2. Perhatikan gambar berikut! Jika voltmeter menunjukkan nilai 1 Volt, maka 

tentukan nilai hambatan R! 

 

2R 

12 V 

P Q 

2R 

3A 

R 

12 V 

5Ω 

2Ω 

V 
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3. Perhatikan rangkaian listrik seperti pada gambar. Kuat arus yang terukur pada 

amperemeter adalah? 

 

 

 

 

 

4. Perhatikan gambar berikut. Tentukanlah besar beda potensial pada hambatan 

3Ω! 

 

 

 

 

 

 

5. Sebuah rangkaian listrik terdiri dari empat buah hambatan berurutan masing-

masing 12Ω, 12Ω, 3Ω, dan 6Ω dirangkai dengan ε1=6V, ε2=12V seperti pada 

gambar. Tentukanlah arus yang mengalir pada rangkaian dibawah! 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Perhatikan rangkaian loop berikut ini. Saat saklar S ditutup, beda potensial 

antara titik A dan titik B adalah... 

  

 

 

rd=0,1 

Ω 

A 

R= 1,4 

Ω 
1,5 V 

6Ω 
3

Ω 
12 

V 

9Ω 9 V 

b 

a 

c 

d 

ε1 

ε2 

R2 
R1 

R3 

R4 

5Ω 

ε1=12 V 

3Ω 

ε2=24 V 

R=2

Ω 

A 

r2=1

Ω 
r1=1

Ω 

S B 

5Ω 
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7. Sebuah lampu X dihubungkan dengan sumber tegangan searah seperti pada 

gambar dibawah. Tentukanlah daya pada lampu X! 
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Lampiran 4. Kunci Jawaban Soal Tes Pemahaman Konsep 

 

KUNCI JAWABAN SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 

No 

Soal 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Kunci Jawaban Skor Skor/ 

indikator 

Skor 

total 

1 Translasi V = 12 V 1 6 23 

R1= 2R Ω 1 

R2= 2R Ω 1 

R3= 4R Ω 1 

I = 3 A 1 

Berapa arus (I) setelah hambatan 

4R dirangkai ? 

1 

Interpretasi Sesuai dengan Hukum Ohm maka 

V=I.R 

1 1 

Ekstrapolasi  

 

 

 

 

 

 

 

3 16 

Sebelum hambatan 4R dipasang, 

V = I . R 

  

 RR 22312    1 

 R4312   1 

1R  1 

Seri di titik P dan Q 

Rs = R1 + R2 

1 

P Q 

2R 2R 

12 V 3

A 

4R 
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Rs = 2 + 2 1 

Rs = 4 Ω 1 

Setelah diparalel dengan 4R 

sp RR

1

4

11
   

1 

4

1

4

11


pR
 

1 

2

1

4

21


pR
 

 2pR  

1 

 

1 

Sesuai Hukum Ohm 

totRIV   

 

  212 I  1 

2

12
I  

1  

  AI 6  1 

2. Translasi V = 12 V 1 6 14 

V = 1 V 1 

R1= R Ω 1 

R2= 5 Ω 1 

R3= 2 Ω 1 

Berapa nilai hambatan R? 1 

Interpretasi Sesuai dengan Hukum Ohm maka 

V=I.R 

1 1 

Ekstrapolasi Sesuai Hukum Ohm 

totRIV   

  

 2512  RI  1 7 

 712  RI  1 
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 7

12




R
I  

1 

Besar hambatan R 

 
2

7

12
1 




R
 

1 

247 R  1 

724R  1 

17R Ω 1   

3. Translasi V = 1,5 V 1 4 10 

R= 1,4 Ω 1 

rd= 0,1 Ω 1 

Berapa arus (I) yang terukur 

Amperemeter? 

1 

 Interpretasi Sesuai dengan Hukum II Kirchoff 

maka 0 V  

1 1 

Ekstrapolasi  Sesuai Hukum II Kirchoff 

0 V  

  

05,1  VrIRI d  1 5 

05,11,04,1  VII  1 

05,15,1  VI  1 

VI 5,15,1   1 

AI 1  1 

Tanda negatif menandakan bahwa 

arah arus berlawanan arah 

dengan arah Loop 

 

4. Translasi ε1 = 12 V 1 6 17 

ε2 = 9 V 1 

R1= 6 Ω 1 

R2= 9 Ω 1 
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R3= 3 Ω 1  

Berapa beda potensial (V) pada 

hambatan 3Ω? 

1 

Interpretasi Sesuai dengan Hukum II Kirchoff 

maka 0 V  

1 1 

Ekstrapolasi  Hambatan  total 

321 RRRRS   

1 10 

396 SR  1 

18SR  1 

Sesuai Hukum II Kirchoff 

0 V  

 

021  SRI  1 

018912  IVV  1 

I 183  1 

AI
6

1

18

3





  

1 

  Beda potensial pada hambatan 3Ω 

cdcd RIV   

1 

 3
6

1
cdV  

1 

VVcd 5,0  1   

5. Translasi ε1 = 6 V 1 7 18 

ε2 = 12 V 1 

R1= 12 Ω 1 

R2= 12 Ω 1 

R3= 3 Ω 1 

R4= 6 Ω 1 

Berapa arus (I) yang mengalir? 1 
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Interpretasi  Sesuai dengan Hukum II Kirchoff 

maka 0 V  

1 1 

Ekstrapolasi  Hitung hambatan  yang dipasang 

paralel yakni R1 dan R2 

212.1

111

RRR
  

1 10 

12

1

12

11

2.1


R

 
1 

12

21

2.1


R

 
1 

 62.1R  1 

Sesuai Hukum II Kirchoff 

0 V  

 

0432.121  RIRIRI  1  

0636126  III  1 

0156  I  1 

615  I  1 

15

6




I  

1 

  
AI

5

2
  

1 

6. Translasi  ε1 = 12 V 1 8 33 

ε2 = 24 V 1 

r1 = 1 Ω 1 

r2 = 1 Ω 1 

R1= 3 Ω 1 

R2= 2 Ω 1 

R3=5 Ω 1 

Berapa beda potensial (V) antara 

titik A dan B? 

1 
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Interpretasi  Sesuai dengan Hukum II Kirchoff 

maka 0 V  

1 1 

Ekstrapolasi  Menentukan arah arus sesuai 

dengan Hukum I Kirchoff 

321 III   

1 24 

Sesuai Hukum II Kirchoff 

Loop I 

0 V  

  

02211111  RIrIRI  1 

021312 211  III  1 

  12213 21  II  1 

1224 21  II  1 

2:1224 21  II  1 

62 21  II  1 

Loop II 

0 V  

  

02223332  RIrIRI  1 

021524 233  III  1 

  24251 23  II  1 

2426 23  II  1 

2:2426 23  II  1 

123 23  II  1 

  123 221  III  1  

1223 21  II  1  

Eliminasi 

362 21  II  

1 
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21223 21  II  1 

1836 21  II  1 

2436 21  II  1 

426 2 I  1 

AAI 7
6

42
2   

1 

22 RIVAB   1 

 27ABV  1 

VoltVAB 14  1 

7. Translasi  Batas ukur= 10 A 1 5 9 

Batas skala= 100 A 1 

Angka pada jarum jam = 70 A 1 

R= 10 Ω 1 

Carilah daya (P)? 1 

Interpretasi  RIP  2  1 1 

Ekstrapolasi  Hitung I 

AI 770
100

10
  

1 3 

Hitung P 

RIP  2  

 

1072 P  1 

WP 490  1 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


81 

 

 

 

 

Lampiran 5. Hasil Analisis Pemahaman Konsep 

 

Hasil Analisis Pemahaman Konsep 

a. MAN 1 Jember 

1) Indikator Translasi 

No Nama Persentase Tiap Nomor Soal (%) 

1 2 3 4 5 6 7 

1 MKF 
83 83 50 33 86 88 0 

2 RADI 
0 0 100 17 86 0 0 

3 ZAK 
17 0 0 83 86 88 20 

4 AS 
17 67 75 83 86 88 40 

5 A 
83 0 25 0 71 75 0 

6 DA 
83 67 75 

50 
86 88 20 

7 H 
83 50 50 83 86 88 40 

8 MFS 
67 50 50 83 86 88 20 

9 NPM 
67 33 50 

50 
57 0 20 

10 ERF 
67 33 75 33 86 88 40 
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11 MH 
0 67 75 83 86 88 40 

12 NM 
67 67 50 

50 
71 75 80 

13 ASM 
0 0 0 0 86 63 0 

14 DH 
33 0 0 0 0 0 40 

15 DYF 
0 0 0 0 71 75 0 

16 PHR 
50 0 75 0 86 63 20 

17 QDAF 
0 67 50 

50 
71 75 60 

18 KI 
33 67 75 100 100 13 60 

19 LAAD 
83 0 75 0 86 88 0 

20 PDRB 
17 17 25 100 86 100 60 

21 RFW 
83 0 75 100 100 63 100 

22 EF 
50 33 75 83 57 50 40 

23 AR 
67 1 100 17 100 63 60 

24 AFZP 
0 1 100 100 100 50 40 

25 AFA 
0 50 0 0 86 88 40 

26 FN 
0 50 100 100 100 100 40 

27 HA 
67 83 50 67 86 88 80 

28 KK 
0 0 75 83 86 75 40 
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29 NNA 
50 67 100 0 100 100 20 

30 SH 
67 17 100 83 100 63 20 

Rata-rata 41 39 58 51 82 69 35 

 

2) Indikator Interpretasi 

No Nama Persentase Tiap Nomor Soal (%) 

1 2 3 4 5 6 7 

1 MKF 
100 0 0 0 0 0 100 

2 RADI 
0 0 100 100 100 100 0 

3 ZAK 
100 0 0 100 100 100 100 

4 AS 
100 100 100 100 100 100 100 

5 A 
100 100 100 100 100 100 100 

6 DA 
100 100 100 0 100 0 100 

7 H 
100 100 100 100 100 100 100 

8 MFS 
100 100 100 100 100 100 100 

9 NPM 
0 100 100 100 100 0 100 

10 ERF 
0 100 100 0 100 0 0 

11 MH 
0 100 100 100 100 100 100 
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12 NM 
100 100 100 100 100 100 0 

13 ASM 
0 0 0 0 0 0 100 

14 DH 
100 0 100 0 100 0 100 

15 DYF 
0 0 0 0 0 0 0 

16 PHR 
0 0 100 0 0 0 100 

17 QDAF 
100 100 100 100 100 100 100 

18 KI 
100 100 100 0 0 0 0 

19 LAAD 
100 100 0 100 0 100 0 

20 PDRB 
100 100 0 100 100 100 100 

21 RFW 
100 100 100 100 100 0 0 

22 EF 
100 0 0 100 0 0 0 

23 AR 
0 0 0 100 0 0 0 

24 AFZP 
0 0 0 0 0 0 100 

25 AFA 
0 100 0 100 0 0 0 

26 FN 
100 0 0 100 100 100 0 

27 HA 
100 100 0 0 0 0 0 

28 KK 
0 0 0 0 0 0 100 

29 NNA 
100 0 0 0 0 0 100 
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30 SH 
0 100 0 0 0 0 100 

Rata-rata 60 57 50 57 53 40 60 

 

3) Indikator Ekstrapolasi 

No Nama Persentase Tiap Nomor Soal (%) 

1 2 3 4 5 6 7 

1 MKF 
56 100 0 70 30 33 100 

2 RADI 
19 43 40 0 20 0 0 

3 ZAK 
50 71 100 100 90 25 33 

4 AS 
19 100 100 30 0 0 0 

5 A 
13 100 60 40 50 0 100 

6 DA 
0 29 0 0 0 4 33 

7 H 
50 71 0 70 80 17 100 

8 MFS 
19 0 0 0 0 0 33 

9 NPM 
19 0 0 0 0 0 100 

10 ERF 
38 0 0 0 0 0 33 

11 MH 
0 14 0 70 10 0 67 
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12 NM 
19 100 0 0 40 0 33 

13 ASM 
6 14 0 0 40 0 0 

14 DH 
25 14 0 0 0 0 67 

15 DYF 
25 14 20 50 100 0 0 

16 PHR 
0 0 0 0 0 13 0 

17 QDAF 
6 14 0 0 10 0 100 

18 KI 
0 0 0 30 0 0 67 

19 LAAD 
63 71 0 70 80 13 0 

20 PDRB 
19 100 0 0 0 0 0 

21 RFW 
13 0 0 80 80 0 0 

22 EF 
0 0 0 0 0 0 33 

23 AR 
25 0 80 0 80 0 0 

24 AFZP 
19 0 0 0 0 0 33 

25 AFA 
0 0 0 50 60 0 0 

26 FN 
44 0 0 80 90 4 33 

27 HA 
50 0 0 0 0 0 0 

28 KK 
0 0 0 0 0 0 33 

29 NNA 
0 0 0 0 0 0 0 
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30 SH 
0 0 0 0 0 0 33 

Rata-rata 19 27 12 25 28 4 34 

 

b. SMAN 3 Jember 

1) Indikator Translasi 

No Nama Persentase Tiap Nomor Soal (%) 

1 2 3 4 5 6 7 

1 ADP 
17 17 100 17 100 0 0 

2 ABGN 
50 67 75 100 71 63 20 

3 ACR 
0 33 25 33 86 38 0 

4 AVF 
33 83 75 100 100 63 20 

5 AV 
0 0 25 100 86 50 0 

6 ADC 
33 67 100 100 71 63 0 

7 AWW 
0 0 75 100 0 0 0 

8 AAO 
0 17 75 17 14 63 20 

9 DR 
50 17 75 17 100 63 20 

10 DBC 
50 33 75 17 100 63 20 
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11 DWS 
0 0 0 0 0 0 0 

12 DPY 
67 50 100 50 100 63 20 

13 DSP 
17 50 50 100 0 0 0 

14 EFA 
33 0 25 0 0 0 0 

15 ESR 
83 83 100 100 100 100 0 

16 FKD 
0 0 0 0 0 0 0 

17 FRM 
33 17 50 100 100 63 20 

18 FDR 
0 50 75 17 100 75 20 

19 GAH 
67 33 50 100 100 100 0 

20 GAH 
50 100 75 100 100 100 20 

21 GDN 
0 17 75 17 14 0 0 

22 LDR 
67 100 75 100 100 100 20 

23 LAS 
67 17 75 0 14 63 0 

24 LAN 
17 33 100 17 100 63 20 

25 MAA 
0 0 75 83 29 0 0 

26 MM 
17 67 75 0 100 75 0 

27 MFM 
17 17 50 17 86 25 0 

28 MFC 
17 17 75 100 100 0 0 
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29 MFA 
83 17 100 100 71 100 20 

30 NPK 
83 0 100 100 100 63 0 

31 RDL 
67 33 75 100 43 63 20 

32 RW 
17 0 75 0 86 50 0 

33 RWMP 
17 17 75 17 0 88 20 

34 RMRV 
17 17 75 0 29 63 0 

35 SD 
17 67 75 100 100 75 20 

36 SR 
67 17 75 67 100 63 20 

37 SSS 
83 83 100 67 100 75 20 

38 VAI 
67 83 75 17 100 50 0 

Rata-rata 34 35 70 57 68 52 9 

 

2) Indikator Interpretasi 

No Nama Persentase Tiap Nomor Soal (%) 

1 2 3 4 5 6 7 

1 ADP 
100 100 100 100 100 0 0 

2 ABGN 
100 100 100 100 100 0 0 
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3 ACR 
100 100 100 100 100 0 100 

4 AVF 
100 100 0 100 100 0 100 

5 AV 
100 100 0 100 100 100 0 

6 ADC 
100 100 100 100 0 0 0 

7 AWW 
0 0 0 100 0 0 0 

8 AAO 
0 0 100 100 100 0 0 

9 DR 
100 100 0 100 100 0 100 

10 DBC 
100 100 0 100 100 100 100 

11 DWS 
0 0 0 0 0 0 0 

12 DPY 
0 0 100 100 100 100 100 

13 DSP 
100 100 100 100 0 0 0 

14 EFA 
0 0 100 0 0 0 0 

15 ESR 
0 100 0 100 100 100 100 

16 FKD 
100 100 0 100 0 0 0 

17 FRM 
100 100 0 100 100 100 0 

18 FDR 
0 0 100 100 100 0 0 

19 GAH 
100 100 0 100 100 100 0 

20 GAH 
100 100 0 100 100 100 0 
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21 GDN 
100 100 100 100 100 0 0 

22 LDR 
0 100 100 100 100 0 0 

23 LAS 
0 100 100 100 100 0 0 

24 LAN 
0 100 100 100 100 0 100 

25 MAA 
0 0 0 100 0 0 0 

26 MM 
100 100 0 100 100 0 100 

27 MFM 
100 100 0 100 100 0 0 

28 MFC 
100 100 100 100 100 0 0 

29 MFA 
100 100 100 100 100 100 100 

30 NPK 
100 0 100 100 100 100 100 

31 RDL 
100 100 0 100 100 100 0 

32 RW 
0 100 0 100 0 0 0 

33 RWMP 
100 100 100 100 0 100 0 

34 RMRV 
0 100 0 100 0 100 0 

35 SD 
100 100 0 100 100 0 100 

36 SR 
100 100 0 100 100 0 100 

37 SSS 
0 100 0 100 100 0 100 

38 VAI 
0 100 100 100 100 0 0 
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Rata-rata 61 79 47 95 74 32 34 

 

3) Indikator Ekstrapolasi 

No Nama Persentase Tiap Nomor Soal (%) 

1 2 3 4 5 6 7 

1 ADP 
50 100 60 70 80 0 0 

2 ABGN 
38 86 80 30 80 0 33 

3 ACR 
31 86 100 70 100 0 100 

4 AVF 
44 100 40 40 70 0 100 

5 AV 
0 86 80 60 100 0 0 

6 ADC 
13 100 80 70 80 0 0 

7 AWW 
0 0 0 0 0 0 0 

8 AAO 
0 0 80 70 80 0 33 

9 DR 
69 100 80 70 70 0 100 

10 DBC 
62,5 100 80 70 0 0 100 

11 DWS 
0 0 0 0 0 0 0 

12 DPY 
50 0 80 70 70 0 100 
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13 DSP 
50 100 100 0 0 0 33 

14 EFA 
0 0 40 0 0 0 0 

15 ESR 
0 0 0 10 0 0 33 

16 FKD 
44 0 0 50 70 0 0 

17 FRM 
44 0 0 10 30 0 33 

18 FDR 
0 0 20 10 10 0 0 

19 GAH 
6 14 0 10 10 4 33 

20 GAH 
6 14 0 10 10 4 33 

21 GDN 
6 14 20 10 10 0 0 

22 LDR 
0 14 20 10 10 0 33 

23 LAS 
0 14 20 10 10 0 0 

24 LAN 
0 14 0 10 10 0 33 

25 MAA 
0 0 0 10 0 0 0 

26 MM 
6 14 0 10 10 0 0 

27 MFM 
6 14 0 10 10 4 0 

28 MFC 
6 14 20 10 10 0 0 

29 MFA 
6 14 20 10 10 4 33 

30 NPK 
6 0 20 10 10 4 33 
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31 RDL 
6 14 0 10 10 4 0 

32 RW 
0 14 0 10 0 0 0 

33 RWMP 
6 14 20 10 0 4 0 

34 RMRV 
0 14 0 10 0 0 0 

35 SD 
6 14 0 10 10 0 33 

36 SR 
6 14 0 10 10 0 33 

37 SSS 
0 14 0 10 10 0 33 

38 VAI 
0 14 0 10 10 0 0 

Rata-rata 15 29 28 24 26 8 25 

 

c. SMAN 4 Jember 

1) Indikator Translasi 

No Nama Persentase Tiap Nomor Soal (%) 

1 2 3 4 5 6 7 

1 ASA 
100 100 100 100 100 100 40 

2 AA 
100 83 100 100 100 88 100 

3 AHN 
0 0 50 0 100 63 100 

4 ANB 
100 100 100 100 100 100 80 
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5 BYT 
33 33 75 17 100 75 20 

6 BA 
100 83 100 100 71 88 0 

7 CM 
33 33 75 17 100 88 20 

8 DHP 
83 100 100 100 100 100 100 

9 ETW 
83 100 100 100 100 100 100 

10 EF 
100 83 100 100 100 100 40 

11 FRP 
100 83 100 100 100 88 100 

12 FM 
83 100 100 100 0 0 40 

13 FA 
100 100 100 100 100 100 100 

14 FUS 
100 83 100 100 100 63 0 

15 GAP 
100 100 100 100 100 88 80 

16 GY 
100 83 100 100 100 100 100 

17 GAS 
83 100 100 100 100 88 80 

18 IAN 
0 17 75 17 71 0 0 

19 KIF 
100 83 100 100 100 100 80 

20 YP 
100 83 100 100 100 100 40 

21 MHIM 
0 33 75 17 100 63 0 

22 NWN 
100 100 100 100 100 100 100 
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23 NI 
100 100 100 100 100 100 100 

24 NLFP 
83 100 100 100 100 100 40 

25 PAM 
100 83 100 100 100 100 40 

26 QA 
33 83 100 100 100 0 40 

27 SPF 
100 100 100 100 100 100 80 

28 SPPK 
17 17 75 0 100 63 80 

29 SD 
100 100 100 100 100 100 40 

30 SABT 
100 83 100 66,66667 86 0 40 

31 SMRP 
100 83 100 100 100 100 80 

32 SVR 
17 83 75 17 100 63 100 

33 SLA 
100 83 100 100 100 75 60 

34 TND 
83 83 100 100 100 75 40 

35 WMQ 
100 83 100 100 100 100 40 

Rata-rata 78 79 94 81 95 79 60 
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2) Indikator Interpretasi 

No Nama Persentase Tiap Nomor Soal (%) 

1 2 3 4 5 6 7 

1 ASA 
100 100 0 100 100 100 100 

2 AA 
100 100 100 100 100 0 100 

3 AHN 
100 100 0 100 100 100 100 

4 ANB 
100 100 0 100 100 0 100 

5 BYT 
100 100 100 100 100 100 100 

6 BA 
100 100 0 100 100 100 100 

7 CM 
100 100 0 100 100 100 100 

8 DHP 
100 100 0 0 100 100 100 

9 ETW 
100 100 0 0 100 100 100 

10 EF 
100 100 100 100 100 100 100 

11 FRP 
100 100 100 100 100 0 100 

12 FM 
100 100 0 100 100 100 100 

13 FA 
100 100 0 100 100 100 100 

14 FUS 
100 100 0 100 100 100 100 

15 GAP 
0 100 0 0 100 100 100 
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16 GY 
100 100 0 100 100 100 100 

17 GAS 
100 100 0 100 100 100 100 

18 IAN 
100 100 100 100 100 0 100 

19 KIF 
100 100 100 100 100 100 100 

20 YP 
100 100 100 100 100 100 100 

21 MHIM 
100 100 100 100 100 100 100 

22 NWN 
0 100 0 100 100 100 100 

23 NI 
100 100 100 100 100 0 100 

24 NLFP 
100 100 0 0 100 0 100 

25 PAM 
100 100 0 100 100 100 100 

26 QA 
100 100 100 100 100 100 100 

27 SPF 
100 100 0 100 100 100 100 

28 SPPK 
100 100 100 100 100 100 100 

29 SD 
100 100 100 100 100 0 100 

30 SABT 
100 100 100 100 100 100 100 

31 SMRP 
0 100 0 100 100 100 100 

32 SVR 
100 100 0 0 100 100 100 

33 SLA 
100 100 100 100 100 100 100 
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34 TND 
100 100 100 100 100 100 100 

35 WMQ 
100 100 100 0 100 100 100 

Rata-Rata 91 100 46 83 100 80 100 

 

3) Indikator Ekstrapolasi 

No Nama Persentase Tiap Nomor Soal (%) 

1 2 3 4 5 6 7 

1 ASA 
88 57 80 80 90 0 100 

2 AA 
69 57 60 60 80 0 100 

3 AHN 
50 57 60 60 80 0 100 

4 ANB 
69 57 60 70 90 0 100 

5 BYT 
56 71 40 60 70 0 100 

6 BA 
75 57 60 80 90 0 100 

7 CM 
50 86 60 70 80 4 100 

8 DHP 
75 100 100 100 100 0 100 

9 ETW 
75 100 60 80 100 0 100 

10 EF 
75 57 60 60 90 0 100 
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11 FRP 
75 57 80 60 60 0 100 

12 FM 
63 57 60 70 70 0 100 

13 FA 
69 71 60 50 70 0 100 

14 FUS 
69 57 60 60 80 0 100 

15 GAP 
81 71 60 60 70 0 100 

16 GY 
69 43 60 70 100 0 100 

17 GAS 
63 43 80 60 90 0 100 

18 IAN 
31 100 60 60 30 4 100 

19 KIF 
69 57 60 90 90 4 100 

20 YP 
69 43 60 60 80 0 100 

21 MHIM 
56 43 60 70 30 0 100 

22 NWN 
69 71 60 70 80 4 100 

23 NI 
69 71 60 60 70 0 100 

24 NLFP 
63 43 80 60 90 4 100 

25 PAM 
56 43 60 60 70 8 100 

26 QA 
75 57 60 80 80 4 100 

27 SPF 
75 43 80 80 80 8 100 

28 SPPK 
56 43 60 70 90 0 100 
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29 SD 
81 43 60 80 90 8 100 

30 SABT 
44 57 60 70 80 4 100 

31 SMRP 
69 57 60 70 80 0 100 

32 SVR 
63 57 60 70 80 0 100 

33 SLA 
69 43 80 80 90 0 100 

34 TND 
75 57 60 60 70 8 100 

35 WMQ 
50 43 60 60 80 8 100 

Rata-rata 66 59 64 69 79 2 100 
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Lampiran 6. Lembar Jawaban Siswa 

 

 

Lembar Jawaban Siswa 

 

a. MAN 1 Jember 
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b. SMAN 3 Jember 
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c. SMAN 4 Jember 
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Foto Kegiatan Penelitian 

 

a. Siswa Kelas XII MIPA 1 MAN 1 Jember 
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b. Siswa Kelas XII MIPA 1 SMAN 3 Jember 
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c. Siswa Kelas XII MIPA 1 SMAN 4 Jember 
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Lampiran 8. Surat Perizinan 

 

Surat Perizinan 

a. Surat Izin MAN 1 Jember 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


113 

 

 

 

b. Surat Izin SMAN 3 Jember 
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c. Surat Izin SMAN 4 Jember 
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